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Duana Dipa Universitas Andalas 2006

Fenclitian ini menjelaskan Bagaimanan implementasi dari kebijakan pembangunan
Pasar Perbelanjaan Amur sehingega menyebahkan tidak Lerfangsinya pasar dengan baik.
Riset ini mengpunakan, konsep implementasi kebijakan publik  vang efektif vang
memiliki empat prinsip ketepatan vang dikembangkan oleh Riant MNugroha, wvaitu
hetepatan Kebijakan, Pelaksanaan, Targer dan Ketepatan Lingkungzan,

Metode vang digenakan dalam penelitizn ini adalah metode kualiati Fdengan tipe
deskriptilf, agar  kualitas data dapat icapai dan ditemukan suatu gambaran  vang
mendalam mengenai situzsi dan kejadian sebagaimany mestinya. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara tiduk berstrukiur,  dokumentasi dan irhservasi
Partisipasi pasif,

Dari penelitian vang dilakukan dilzpangen. ternyata ditemukan data balwa
fdak berfunpsinva pasar Amur disebsbkan oleh tidak proporsionalnya MAsing-masing
prnsip implementasi kebijakan pembangunan pasar tersehut,

Untuk prinsip “Tepat Kebiiakan™ secara substansial, Substanst daei pendician
iebitakan pembangunan Pasar Anwr sadah epal, mahara prinsip fow cvcedens §y the
fedier! Dhmana  permasalahan yang dipaparzan diatas diselesaikan dengan sebuah
kebijukan yang bermuatan hal-hal YANE meilang memecatifan masalah vong hevdak
dipecalkon. Tetapi, kehijakan tersebut tidak dituangkan dalam bentyl peraturan daerah
viang bersifar strategis, Pemerintah hanya berussha wntek mengzkomodic keinginan
masyarakat tanpa memberikan legitimasi.

Scdangkan unluk prinsip “Tepat Pelaksana” babwa ailanva dominasi peran
keperasi dalam implementasi kebijakan ternyvata tidak menjamin keberhasilan dalam
mpelementasi kebijakan tersebur, sehingza uuniuk prinsip tepat pelsksana dalam
implementasi kebijakan pembangunan Pasar Amnr kurang terpenuhi,

sementara untuk prinsip “Tepat Tarpe” Kebijakan pembangunan Pasar Amur
sudalt sesual dengan target vang divencanakan ot sehagai peruntukkan pasar konveksi,
kan retapi target tersehut tdak mempertimben an kondisi pasar vang alz di resjonal
¥ang sama  Pasar Aur Kota Bukittingf) sehinges wepat target ini menjadi tdak terpenuhi.

Terakhir,  untk  prinsip “Tepat  Lingkungan’, implementasi  kebijzkan
pembangunan pasar Amur 1elah menunjukkan bocerlibatan akior-akiar vang terkail tidak
sinerzis, adanva dominasi PREAN pergurus Koo Gl sementars pemerintah hanva terliba
seeard parsial ketika kesapzlan koperasi Pasa e datom menjatankan kebijakan vang
tetah dibual.



Ao Judul : IMPLEMENTASI KEBLIAKAN PEMBANGUNAN PASAR
RONVEKST AMUR (AGAM TIMUR) DI KECAMATAN SUNGAIL
PUAR KABUPATEN AGAM

L. Pendahuluan

Pemberlakuan UU No.32 Tshun 2004 Tentang  Pemerintaban  Daerah
nerimplikasi kepada pendistribusian kekuasaan dan pembagian kewenangan vang
akhimya mereposiai eksistensi pemerintah dasrah, Pemerintah daerah periode
kebijakan  otonomi daerah ini haras  bisa metjadi  fasilitator  penciptaan
kesejahteraan bagi masyarakat di dacrahnya yang tentunva paham dan mengert
betul akan kebutuhan bagi daerahnva sendiri. Pemerintah daersh tdak langt
lerfokus pada apa kemavan dar pemerintah pusat tetapi memiliki kewenangan
uniuk berinovasi bagi pembanounan dj daerahnya. Schingga setiap pemerintah
kabupatenkota sebagai daerah yang otonom dituntul uniuk mengembangkan dan
mengoptimaltkan  semua polensi vang dimilikinva  untuk  meningkatkan
Leseiahteraan masavarakat,

Pembangunan merupakan ussha uniuk memajukan kehidupan masvarakar
serta mencipiakan Kermakmuran dan kesejahterzan hagi selurih tmasvarakat dan
warganezaranya, Membual sesusty yang tidak ada menjadi ada, sesuaiu yvanp
rusak menjadi baik dan membuat sesuate tidak bermanfaat menjadi bermanfaar.
Akan tetapi dalam tataran implementasi, betapapun hebatnyva usaha pembangunan
vang  dilakukan  keniscavaan  bisz  memenuli semua  kebuichan  dan
rengakamodiran setiap kepentinzan vimg ada serta menciptakan kesejahteraan
tetapluh masih menjadi “PR" yang 1etap tidak bisa terselesaikar,

Pembangunan pada dasarova menjadi fangpung jawab semuoa pihak artioga
bukan hanva menjadi beban pemeriniah tetape masyvarakatpun harus henar-benay
terintegrasi di dalam pembuatan perencanaan pembangunan i sendiri. Seper)i
haloya dengan Kebijakan Pembangunan Pasar Amur {Apam Timur) di Kabupaten
Agam, vang awalnva adalah cetusan ide dari masyvarakat teretama penpusaha kecil
vang terhimpun dalam wadabh Koperasi Amr | Agam Timury, Aspirasi vang
icetuskan oleh wadah vang didicikan 18 Juli 1996 in| dilatarbelakanzi oleh

keprihatinan erhadap semakin banvaknva pars pedagang vang tidsk laok dapat



ditampung oleh Pasar Ayr Kuning Kota Bukitinggi yang memasarkan berbagai
macam produk-produk vang dibasilkan aleh industed rumah tangpa.

Pembangunan Pasar Amur secara kerjasama dan kernitraan antara maosyarakal.
pemeniniah dan swasta {koperasi Amur. Pemerintah Draerah, T, Wisma Karyva
Andalas, PT. Arupahdaty Adhisesanti, 'T. Adhwira IEapuira, serta didukung alel
konsultan pengawas PT. Arce Padang dan Dinas PL sendini) yang secarn fisik
febih memfasilitas kenyamanan pediagang dan kensumen untk hertransaksi,
lokasi vang cukup luas, dan sarans-sarang penumang lainnva vang lehih lavak
seharusnya menjadikannya sehagai sebuah sarana Pencapaian kescjalleraan bagi
masyarakal. Pasar Amur berdin dj aas urcal vang Juasnva sekitar 6 Hektar,
memiliki 2084 kios denpan ukuran L3 % 2 meter persegi telsh diresmikan
Pemakaianya sejak Tahun 2000 ving lale bertepatan dengan peringatan 100
Tabun Bung Hata oleh Menter; Megara Koperasi dan UKM dengan dana investasi
sekitar Dua Milyar Rupiah. Akan etapl saal ini tdak ada aktivilas dan tidak
berfungsi sama sekali, nadahal di awal pemakaianya beberapa kios-kios vang ada
telah menunjukkan aktivitas yang cukup sipnifikan dan cukun memberilkan
harapan, Pihak pemerintall dan Keperasi Amur sendiri telah banyak melakikan
usaha-usaha wmuk dapat meramaikan dan Demungsikan pasar ini. tetapt sampa:
sat i belum  memperlihatkan hasil  vang  cukup mengembirakan  hag
petkembangannya.

schuah kendasn yang sangal ironis mengingat kebijakan pembangunan Pasar
AMUT yang merupakan aspirasi dari masvarakal dan didukung aleh pemeriniah,
akan tetapi bias dalam lalaren mplementasi. Sumber-sumber politik seper)
dukungan dari stakeholders ¥ang terkail termvata belum menjamin keherhasilan
sebuah kebijakan dalam pelaksanaannya. Kaitan formal dan nformal implementar
kebijakan dengan pembuat kebijakan vang kurang sinerpis merupakan indikasi
Ppermdsalahan vang cukup  krusial sehagai hambatan implementasi kebijakan
Pembangunan Pasar  Amwr ini Dalam mengimplementasikan Eebijakan
Pembangunan Pasar Amur ini impl.:n'_r.--iiu'-r~i|:1pln_=rrw.n1r:-r dari sektor pemerintahan
daerah vang terlibar tidak hanya Dinas Noperasi Penndusirian dan Perdapangan
Sajd letapi juga Dinas Pekerjaan Umum, Bappeda, «dil, Kekurang sinergisan

kerjasama impelmetor kebijakan tersesnt dap nemakaian asumsi pair vy jika



Ca.

| Observasi. yaitg pengumpulan data yang diperolsh  metelani
pengamatan langsusng di lapangan vang ada kailannya dengan

masalah yang diteliti

[o*)

Wawancara, vaitn mendapatkan data lebih dar san orang secara
fisan dan langsung dengan serbagal pihak vang bersansiuran

secard langsung dengan masalah vang sedang ditelfi.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses nenyederhanoan data ke dalam benk vang
lebih mudah dan sederhana, dimana proses penyederhanasan data tersebin
terdini atas catatan lapangan, hasil rekaman, dokeumen berupa laporan, dhenoan
cara menguinpulkan, menguratkann, mengelompokian, dan
mengaktegorikannya data schingpa mudah  untuk diinterpretasikan dan
dipahami.

Seluruh data akan dianalisis dengan menggunakan mempde kusfass
melalul imerpretasi etik dan emik, Dalam penelitian kualitanif informeasi ok
merupakan pandangan dari penelis sedangkan informasi emik menmzksn
pandangan dari infarman. Kedua informasi ini lidak hanya deper Ajiz5itan
menurut metode, teknik, dan pandangan peneliti sendir saja, melainkan fupz
diserial dengan literacur vang ada. Selanjutnva dar pandangan =ik dan cmil

ini dizkhiri dengan membuar suan penjelsan tentang permasalahe penafitan.

TEMUAN POKOK PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL

Berdasarkan penelitian vang telab dilakukan dilapangan. w=iah didaoa
data-data yang akan disnalisa sesysi dengan permasalahan dan nroan
penelitian. Untuk menjawab pertanyaan penelitian diatas, pads dasarmvs ada
cempat lepat” vang perlu dipenuhi dalam bl kefektifan implemertasi

kebijakan,

L. Tepat kebijakan



Belum terakomedimya kepentingan-kepentingan dan ensur-unsur vang
terlibar dan bersentuban dengan pasar Aanur i menjadi kendala selanjuinys
yvang menvebabkan pasar tdak dapat berlungsi dengan baik. Jika koperasi
bersamz anggota dan pemerinizh mau untek bekerja sama mencan jalan
keluar dar kekurangan vange dilemui tersebul, maka besar kemugkinan pasar
akan ramai dan berfungst sebagaimana vang diharapkan, i

Tepat keempat adalah “tepat lingkungan.” Ada dua lingkungan yang
paling menentukan, yaite lingkungan kebijakan, vaitu interaksi diantara
perumus kebijakan dan pelaksana kebijakan dan lembaga vang terkait. Sesual
dengan temuan data di lapangan. implementast kebijakan pembangunan pasar
Amur telah menunjukkan kelerlibatan aktor-aktor yang terkaint tdak sinerpis.
dominast peran pengurus kKoperasi, dan pemenntah hunya terlibat secarn
parsial ketika kegagalan koperasi Pasar Amuor dalam mengeksekuosi kebijakan
vang dibuat, Hal ini sesual dengan pendapat Danald J, Calista menyvebutkan
sehagi variable endogen, yaitu authoritative arrangement vang berkenaan
dengan kekuatan sumber oteritas kebijakan, network composition yvang
berkenaan dengan komposist jejaring dari berbagal organisasi vang terlibat
dengan kebijakan, batk  darl  pemerintah  maupun masyarakat, dan
implementasi selling vang berkenazan denpan posisl tawar-menawsr antara
ateritas vang menpeluarkan kebijakan dengan jejaring vang berkenaan denpan

implementas kebijakan.
H, Kesimpulan

Musalah Pasar Amur merupakan masalah vang sangat rumil dan menarik
untuk diteht! lebih lanjut, Karena masalsh im merupakan masalsh  yang
menvangkut masyacakat baonyak, menyvangkut dana puluhan milvar rupiah dan
menyangkut masalzh pengembangan ekonomi masvarakal Agam vmummnya dan
angeota koperasi Amur kKhususnva, Pasar Amur dibangen oleh parn pengusaha
mikra dan kecil vang berpabung dalam lembapa Koperasi Amur dan bertujuan
untuk meningkatkan dan mengembangkan usahanya serta menjadi  sarans
nerckonomian Kabupaten Agam khosesnyva dun Propinst Sumatera Daral woienya.

M siunpal sekarang pasar belum berfungs) sebagaimanz dibacapkan



PPermasalahan vane terdapat delam Pasar Amur ternyvata sangat kampleks
dan saling berkait saln sama lain, Berdasackan cmpal prinstp implementasi
kebijakan publik yang efekiif yang dikembanpakan oleh Rian Mugreho cukup
mampu untuk menjelaskan implementasi kebijakan pembangunan pasar Amur.

Untuk prinsip “Tepat Kebijakan™ secara subsiansial, Substans dari
pendinian kebijakan pembangunan Pasar Amur sudab tepat, memaka: prinsip fusw
excellent iv the policy? Dimana permasalahan yang dipaparkan diatas diselesatkan
dengan sebuah kehijakan yang bermuatan hal-hal yeng smemang MR Ca R
masalal yang hendak dipecatkan. Tetapi, kebijakan terscbut tidak ditnangkan
dalam bentuk peraturan daerah yang bersifat strategis, Pemerintal hanya berusaha
untuk mengakomodic keinginan masyarakal tanpa memberikan legitimasi,

Sedampkan untuk prinsip “Tepat Pelaksana™ bahwa adanys dominast peran
Koperasi dalam implementasi kebijakan ternyata tidak menjamin keberhasilan
datam impelementas kehijakan tersebut, Sehinpgn uuntuk prinsip tepat pelaksana
dalam implementasi kebijakan pembangunan Pasar Amur kurang terpenuhs.

Sementara untuk prinsip “Tepat Target” Kebijakan perbangunan Pasar
Amur sudah sesuai dengan target vang direncanakan yaitn sebagai peruntukkan
pasar konveksi, akan tetapl target lerssbut tidak mempenimbangkan kondisi pasa
vang ada di reclonal vang sama [Pasar Aur Kota Pukimagn} sehingge 1epat larged

Lkl
C-

i memadi tidak rerpenubi.

Terakhir, unluk prinsip “Tepat Lingkungan®™, implementasi kebijakan
pembangunan pasat Amur telah menunjukkan keterlibatan aktor-aklor vang
sorkait tidak sinergis. dominasi peran pengurus koperasi, dan pemerintan hanya
lerlibat secara parsial ketika kegagalan koperasi Pasar Amur dalam mengeksckuss

lebijakan vang dibuat

-



Fekomendasi

Dari apa yang telak dipaparkan, bisa dirumuskan beberapa rekomendasi sebagai

berikiat:

1.

a
e

1kia

0,

Ferlu melakukan Evaluasi komprehensif terhadap keberadaan Pasar Amur.
lLeorientast visi dan mist serta tujuan didirikannya Pasar Amur.
Mensosialisasikan tujuan dan visi tersebion kepada para anggota dan pemilik
modal secara jelas dan merata,
Mensosialisasikn tjuan dan visi terschut kepada masyarakar sekitar, menjalin
kerjasama dan hubungan baik dengan masvarakat dengan cars membuka
peluang bagi masvarakat untuk dapal memanfuatkan keberadaan pasar dengpan
tetap menjaga ketertiban dan kerapian pasar sesuai dengan tujuan awal tadi,
Mempercepat kerja dari tim yvang clsh dibentuk uniuk mermlungsikan Pasar
Amur kembali,
Menjadi fasilivator antara koperas: denean pihak investor dari dalam dan luar
negeri dan berusaha untuk merealis=siban kerjasama vang telah dibuat tersebur
secepalnyva,
Tetap memberikan bimbingan dan qeiliatian kepada keperasi dan pengusaba
mikea agar dapsl temus megembar ban dan meningkatkan usahanya sebagai
liang wtama ekonomi kerakyatan,
Mewnjudkan adanya sebush manaj professional dengan seorang manajer
vang ahli dan berpengalaman um engelola pasar Amur, sena memiliki
kewenangan untuk melahirkan keb' o yang tdak dicampuri oleh pengurus
koperasi, namun tetap bertanggung I kepada pengurus dan angeota lewsat

laporan yang berkala.
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